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L SL merupakan populasi kunci HIV yang paling berisiko dibandingkan dengan populasi lainnya. Salah satu
strategi penanggulangan HIV/AIDS adalah VCT yang bertujuan untuk meningkatkan penemuan kasus HIV.
Diketahui baru 59% L SL yang sudah pernah memanfaatkan VCT di Indonesia. Persepsi individu terhadap
HIV/AIDS dan VCT dan faktor modifikasi diketahui dapat mempengaruhi LSL dalam memanfaatkan VCT.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan VCT pada
LSL di Bogor tahun 2021. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan secara daring dengan jumlah responden 108 orang.
Pemanfaatan VCT sebagai variabel dependen, sedangkan faktor modifikasi (umur, pendidikan terakhir,
pekerjaan, dan pengetahuan), persepsi individu (persepsi kerentanan, persepsi keparahan, persepsi manfaat,
dan persepsi hambatan) sertaisyarat untuk bertindak sebagai variabel independen. Data dianalisis dengan uji
chi-sguare. Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil proporsi tertinggi pada kelompok LSL yang pernah
memanfaatkan VCT sebesar 70,4%, 84,3% berumur £ 30 tahun, 63,0% pendidikan terakhir menengah,
63,9% bekerja, 59,3% memiliki pengetahuan yang rendah, 55,6% memiliki perseps kerentanan tinggi atau
rentan, 51,9% memiliki persepsi keparahan tinggi atau parah, 52,8% memiliki persepsi manfaat tinggi,
60,2% memiliki persepsi hambatan rendah, dan 68,5% memiliki isyarat untuk bertindak tinggi. Terdapat
hubungan antara pengetahuan (p=0,034), persepsi manfaat (p=0,001), dan persepsi hambatan (p=0,001)
dengan pemanfaatan VCT. Hasil penelitian menyarankan untuk optimalisasi kegiatan penyuluhan terkait
HIV/AIDS dan pemanfaatan VCT kepada kelompok L SL oleh petugas kesehatan dan LSM.

...... MSM isthe key HIV population most at risk compared to other populations. One of the HIV/AIDS
prevention strategiesis VCT which aimsto increase HIV case finding. It is known that only 59% of MSM
have used VCT in Indonesia. Modifying factors and individual perceptions of HIV/AIDS and VCT are
associated to the utilization of VCT among MSM. This study aims to determine the factors related to the use
of VCT in MSM at &Bogor in 2021. This study used a cross-sectional design with purposive sampling.
Data were collected through questionnaires distributed online with atotal of 108 respondents. Utilization of
VCT asthe dependent variable, while the modifying factors (age, last education, occupation, and
knowledge), individual perceptions (perceived vulnerability, perceived severity, perceived benefits, and
perceived barriers) and cues to action as independent variables. Based on the results of the analysis, it was
found that the highest proportion of MSM groups who had used VCT was 70.4%, 84.3% aged £30 years,
63.0% had secondary education, 63.9% worked, 59.3% had low knowledge, 55.6% had a high perception of
susceptibility, 51.9% had a high perception of severity, 52.8% had a high perceived benefit, 60.2% had a
low perceived barrier, and 68.5% had a high cue to action. There is a relationship between knowledge
(p=0.034), perceived benefits (p=0.001), and perceived barriers (p=0.001) with the use of VCT. The results
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of the study suggest optimizing counseling activities related to HIV/AIDS and the use of VCT to MSM
groups by health workers and NGOs.



